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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
 ُرْحَبْلا َدِفََنل ِِبَّر ِتاَمِلَكِل اًداَدِم ُرْحَبْلا اًدَدَم ِهِلِْثبِ اَن ْ ئِج ْوَلَو َناَك ْوَل ْلُق
 ِِبَّر ُتاَمِلَك َدَف ْ ن َت  ْنَأ َلْب َق 
”Katakanlah: Sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menulis) kalimat-kalimat 
Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis (ditulis) kalimat-kalimat 




 َّنِإَو ،ِة ََّنْلْا َلَِإ ا ًق ِْيرَط ُهَل ُالله َل َّهَس اًمْلِع ِهْيِف يِغَت ْب َي ا ًق ِْيرَط َكَلَس ْنَم ُعَضَتَل َةَك ِئَلا َمْلا
 ِتاَو ا َم َّسلا فِ ْنَم ُهَل ُر ِف ْغ َت ْس َيَل َلِاَعْلا َّنِإَو ،ُعَنْصَي َابِ اًضِر ِمْلِعْلا ِبِلَاطِل اَه َت َحِن ْجَأ  ْنَمَو
ءا َمْلا فِ ُنا َت ْ ي ِْلْا َّتََّح ِضْرَلأا فِ  ِ  . 
Artinya: “Barang siapa menempuh suatu jalan untuk menuntut ilmu maka Allah 
memudahkan jalannya menuju Surga. Sesungguhnya para Malaikat 
membentangkan sayapnya untuk orang yang menuntut ilmu karena ridha atas 
apa yang mereka lakukan. Dan sesungguhnya orang yang berilmu benar-benar 
dimintakan ampun oleh penghuni langit dan bumi, bahkan oleh ikan-ikan yang 
berada di dalam air.” [Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 3641), 
Tirmidzi (no. 2682), Ibnu Majah (no. 223), Ahmad (V/196), Ad-Darimi (I/98), 




“Ilmu itu lebih baik daripada harta. Ilmu menjaga engkau dan 
engkau menjaga harta. Ilmu itu penghukum dan harta terhukum. 
Harta itu kurang apabila dibelanjakan, tapi ilmu bertambah bila 
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Hanifah, Hanifah. 2019. Studi Keanekaragaman Dekapoda pada Ekowisata Mangrove 
Pantai Cengkrong Kabupaten Trenggalek Sebagai Sumber Belajar Biologi. 
Skripsi. Malang: Program Studi Pendidikan Biologi, FKIP, Universitas 
Muhammadiyah Malang. Pembimbing: (I) Drs. Wahyu Prihanta, M.Kes., 
(II) Dr. Abdulkadir Rahardjanto,  M. Si. 
Pantai Cengkrong merupakan pantai daerah selatan yang berada di Desa 
Karanggandu, Kecamatan Watulimo, Kabupaten Trenggalek yang terkenal dengan 
ekowisata mangrovenya. Hutan mangrove merupakan habitat untuk makhluk hidup 
dengan keanekaragaman karakteristik. Keberadaan hewan dekapoda memiliki 
peran penting dalam rangkaian metabolisme dan pengendalain aliran energi pada 
ekosistem pesisir. Keberadaan dekapoda sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti suhu air, salinitas, pH dan kandungan bahan organik.  
Studi Keanekaragaman Dekapoda pada Ekowisata Mangrove Pantai 
Cengkrong Kabupaten Trenggalek Sebagai Sumber Belajar Biologi dilakukan 
untuk menambah wawasan tentang ekosistem mangrove serta menunjang 
ketersediaan informasi di kawasan ekowisata mangrove Pantai Cengkrong. Teknik 
pengambilan sampel dengan teknik Purposive Sampling pada 3 stasiun, yaitu 
Stasiun 1 : Kondisi substrat berpasir, Stasiun 2 : Kondisi substrat berlumpur, 
Stasiun 3 : Kondisi substrat liat. Hasil sampling kemudian dianalisis jenis spesies, 
keanekaragaman, dan parameter abiotik (suhu, salinitas dan pH) yang 
mempengaruhinya. 
Hasil penelitian menunjukkan jenis dekapoda yang ditemukan terdapat 4 
family, 5 genus dan 13 spesies pada 3 stasiun. Family Ocypodidae yang ditemukan 
terdiri dari satu genus untuk 9 spesies yaitu Uca lactea, Uca perplexa, Uca 
annulipes, Uca triangularis, Uca vocans, Uca dussumieri, Uca demani, Uca 
arcuata, Uca coarctata. Family Sesarmidae yang ditemukan terdiri dari 2 genus 
untuk 2 spesies yaitu Sesarma pictum dan Perisesarma eumolpe. Family Dotillidae 
yang ditemukan yaitu Ilyoplax pacifica. Family Portunidae yang ditemukan yaitu 
Scylla serrata. Nilai indeks keanekaragaman pada stasiun 1 yaitu H’= 1,532 yang 
menunjukkan keanekaragaman sedang, stasiun 2 dengan H’= 1,476 yang 
menunjukkan keanekaragaman sedang dan stasiun 3 dengan H’= 2,335 yang 
menunjukkan keanekaragaman sedang. Analisis kondisi lingkungan pada 
ekowisata mangrove Pantai Cengkrong diperoleh hasil pH tanah kisaran antara 7-
7,2 ;suhu tanah kisaran antara 28-300C; salinitas kisaran antara 30-34 ppm yang 
menunjukkan nilai normal untuk kehidupan dekapoda. Hasil penelitian ini dapat 
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran dalam bentuk poster. 
 











Hanifah, Hanifah. 2019. The study of Decapoda diversity on the Mangrove ecotourism of 
Cengkrong Beach on Trenggalek Regency as a Source of Learning 
Biology.Thesis. Malang: Biology Education Course, FKIP, University of 
Muhammadiyah Malang. Instructor: (I) Drs. Wahyu Prihanta, M.Kes., (II) 
Dr. Abdulkadir Rahardjanto,  M. Si. 
Cengkrong Beach is a southern coastal beach located in Karanggandu 
Village, Watulimo Sub-district, Trenggalek district which is famous for it’s 
mangrove ecotourism. Mangrove Forest is a habitat for living creatures with 
diversity of characteristic. The Existence of Decapoda has an important role in the 
series of metabolism and control of energy flow in coastal ecosystems. The 
presence of Decapoda is strongly influenced by factors such as water temperature, 
salinity, pH and content of organic material.  
Study of decapoda diversity on Mangrove ecotourism of Cengkrong Beach 
on Trenggalek Regency  as a source of learning biology is performed to add an 
insight on the mangrove ecosystem and support the availability of information on 
mangrove ecotourism of Cengkrong Beach. Purposive Sampling used as a 
Sampling technique and applied at 3 stations, . Station 1: Sandy substrate condition, 
Station 2: Muddy substrate condition, Station 3: Clay substrate condition. Sampling 
results were then analyzed to determine the species, diversity, and abiotic 
parameters (temperature, salinity and pH) that influenced them. 
The results showed that the type of decapoda has found are in 4 family, 5 
genera and 13 species in 3 stations. Family of Ocypodidae found consist of one 
genus of 9 species, namely Uca lactea, Uca perplexa, Uca annulipes, Uca 
triangularis, Uca vocans, Uca dussumieri, Uca Demani, Uca arcuata, Uca 
coarctata. Family of Sesarmidae are found to consist of 2 genera for 2 species, 
namely Sesarma pictum and Perisesarma eumolpe. Found Ilyoplax pacifica for 
family of  Dotillidae. Found Scylla serrata for family of Portunidae. The value of 
diversity index on station 1 . H ' = 1,532 that shows medium diversity, station 2 
with H ' =1.476 which shows medium diversity and 3 stations with H ' = 2,335 that 
shows moderate diversity. Analysis of environmental conditions on the mangrove 
ecotourism Cengkrong Beach acquired that soil pH results of a range of between 7-
7.2; ground temperature range between 28-300C; salinity range between 30-34 ppm 
indicating normal value for life Dekapoda. The results of this research can be used 
as a learning media in poster form. 
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